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PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN DAN PERCAYA DIRI 
MELALUI EKSTRAKULIRULER TAPAK SUCI DI SD 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1)pembentukan karakter disiplin 
dan percaya diri melalui ektrakulikuler Tapak Suci di SD Muhammadiyah Plus 
Malangjiwan Colomadu; 2)kendala pembentukan karakter disiplin dan percaya 
diri melalui ektrakulikuler Tapak Suci di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 
Colomadu; dan 3) solusi kendala pembentukan karakter disiplin dan percaya diri 
melalui ektrakulikuler Tapak Suci di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 
Colomadu. Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, dan didukung dengan observasi serta dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dilakukan 
mulai model interaktif dengan tahap reduksi, display data, dan 
verifikasi/kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Pembentukan 
karakter disiplin melalui ekstrakurikuler Tapak Suci dilakukan melalui latihan 
batin dan watak dalam pembentukan sikap patuh pada tata tertib dan dilakukan 
pengajaran, bimbingan dan dorongan agar hidup sebagai makhuk sosial senantiasa 
ditanamkan sikap empati dalam setiap aktivitas latihan. Pembentukan karakter 
percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak Suci dilakukan melalui penanaman 
sikap optimis, keyakinan dan kepercayaan diri pada siswa; 2) Kendala dalam 
pembentukan karakter disiplin dan percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak 
Suci adalah belum serius dalam berlatih dan keterbatasan waktu latihan; 3) Solusi 
kendala pembentukan karakter disiplin dan percaya diri melalui ekstrakurikuler 
Tapak Suci adalah support dari orang tua dan pelatih serta penambahan waktu 
latihan. 
 




This study aims to describe: 1) the formation of discipline and self-confidence 
through the Tapak Suci extracurricular at Muhammadiyah Plus Malangjiwan 
Colomadu Elementary School; 2) the constraints on the formation of the character 
of discipline and confidence through Tapak Suci extracurricular at SD 
Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu; and 3) the solution to the 
constraints of forming the character of discipline and confidence through Tapak 
Suci extracurricular at SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu. This 
type of research in this study uses descriptive qualitative research. Data collection 
techniques carried out through interviews, and supported by observation and 
documentation. Data validity uses source and method triangulation. Data analysis 
techniques were carried out starting with an interactive model with the stages of 
reduction, data display, and verification / conclusion. The results showed that: 1) 
The formation of disciplinary characters through the Tapak Suci extracurricular 
activities was carried out through mental and character training in the formation of 
an obedient attitude to the discipline and conducted teaching, guidance and 
encouragement so that life as a social creature was always implanted with 
empathy in every training activity. The formation of self-confidence character 




confidence and confidence in students; 2) Constraints in the formation of 
disciplined and confident character through Tapak Suci extracurricular activities 
are not yet serious in training and limited training time; 3) The solution to the 
constraints of forming the character of discipline and self-confidence through 
Tapak Suci is the support of parents and trainers as well as additional training 
time. 
 




Pendidikan merupakan sarana untuk siswa sebagai generasi penerus bangsa yang 
lebih berkualitas. Hal yang bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa 
menjadi lebih baik dan bermartabat. Pendidikan sangat berperan penting terhadap 
kemajuan bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan lulusan yang 
dapat di andalkan untuk memajukan kesejahteraan bangsa. Pendidikan adalah 
proses pembinaan yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengartikan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 
 
Tutuk Ningsih (dalam jurnal Tutuk Ningsih 2015:85) mendefinisikan 
“Pendidikan Karakter merupakan pendidikan yang di berikan kepada peserta didik 
untuk diberikan kepada peserta didik untuk membentuk karakter siswa. 
Pendidikan karakter di Indonesia kini sudah di implementasikan dalam proses 
pembelajaran.” Penelitian Abdi (2018) menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter 
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan ekstra kurikuler meliputi nilai-nilai 
agama, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air, toleransi, komunikasi dan cinta lingkungan. 
Menurut Arismantoro (dalam Arismantoro 2008:29) tujuan pendidikan 
karakter adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam 
karakter yang baik, anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya 




benar. Implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui: integrasi dalam 
pembelajaran, integrasi dalam pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, dan integrasi dalam manajemen sekolah. Salah satu upaya dalam 
membentuk karakter adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler, hasil penelitian 
Asep Dahliyana (2007) menunjukkan bahwa, kegiatan ekstrakurikuler dengan 
pendidikan karakter saling berhubungan, antara pengetahuan dan keterampilan 
harus dikembangkan agar siswa memiliki budi pekerti luhur dalam kehidupan 
sekolah maupun dalam kehidupan masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci merupakan salah satu wahana yang 
dapat mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter karena bersumber pada 
budaya bangsa Indonesia. Selain banyak melalui kegiatan fisik untuk melatih 
disiplin para pesertanya, ekstrakurikuler ini juga menanamkan utuk bisa 
menumbuhkan rasa percaya diri anak. Disiplin dan percaya diri merupakan aspek 
kepribadian yang sangat penting bagi manusia. Disiplin diartikan sebagai rasa 
patuh dan percaya terhadap nilai yang dipercaya dan menjadi tanggung jawabnya. 
Sedangkan percaya diri adalah sikap atau keyakinan yang terdapat dalam diri 
sendiri. Orang yang percaya diri yakin terhadap kemampuan merekan sendiri, 
mereka memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mempunyai keyakinan yang 
kuat atas dirinya dan punya pengetahuan yang akurat terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. Orang dengan rasa percaya diri yang tinggi bukanlah orang yang 
hanya merasa mampu (tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan adalah orang 
yang mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan 
perhitungannya. Rasa yang seperti inilah yang harus sejak dini di tanamkan 
kepada anak. Hasil penelitian Sukarni, dkk (2016) menunjukkan bahwa proses 
pembentukkan karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tapak suci melalui 
penanaman nilai disiplin, seperti datang tepat waktu, menaati peraturan, dan 
disiplin beribadah. 
Pencak Silat adalah beladiri tradisional indonesia yang berakar dari budaya 
Melayu, dan bisa ditemukan hamper di seluruh wilayah Indonesia. Organisasi 
nasional yang menaungi Pencak Silat di Indonesia adalah IPSI (Ikatan Pencak 




mudah di berbagai daerah, termasuk sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-
sekolah atau sebagai kegiatan kemahasiswaan di perguruan tinggi. Perguruan 
Tapak Suci merupakan salah satu varian seni beladiri Pencak Silat yang banyak 
menjadi kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah., khususnya untuk sekolah 
Muhammadiyah mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Tapak Suci 
merpakan kegiatan positif yang dapat menanamkan karakter pada siswanya. 
Salah satu Sekolah Dasar yang menyelenggarakan ekstrakurikuker Tapak 
Suci yaitu SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu. Berdasarkan 
pengamantan saat melakukan magang di SD tersebut di peroleh hasil bahwa 
kegiatan ektrakurikuler tapak suci di laksanakan setiap hari Sabtu pukul 08.00 
WIB sampai pukul 09.30 WIB. Ekstrakurikuler ini di peruntukan untuk siswa 
yang berminat mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci. Tapak Suci di SD 
Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu ini sudah mengikuti beberapa ajang 
pertandingan dan mampu memperoleh prestasi.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin mengambil judul 
“Pembentukan Karakter Disiplin Dan Percaya Diri Melalui Ekstrakurikuler Tapak 
Suci di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk jenis pendekatan kualitatif yaitu dengan jenis penelitian 
deskriptif, artinya peneliti mencoba mencari tahu mengenai pendidikan karakter 
disiplin dan percaya diri melalui kegiatan ekstrakulikuler Tapak Suci. Penelitian 
ini di laksanakan di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu. Penelitian 
ini dilaksanakan  selama kurang lebih 4 bulan dari bulan Agustus– November 
2019. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara 
terhadap informan yang dianggap berpotensi dalam memberika informasi relevan 
yang terdapat dilapangan. Sumber data ini adalah siswa, guru kelas dan guru 
ekstrakulikuler panahan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku 




dengan proses ekstrakulikuler Tapak Suci dalam pembentukan karakter disiplin 
dan percaya diri di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu. Dalam 
penelitian ini penulis memilih Kepala sekolah, pelatih ekstrakurikuler, guru 
sebagai narasumber untuk dimintai data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi di 
lapangan meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini akan 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pemerolehan data dalam 
uji kredibilitas. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek 
hasil wawancara dengan guru seni tari kepada sumber lain yaitu siswa dan guru 
kelas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model interaktif (Intractive Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman 
(2014)dalam model ini tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan denganproses pengumpulan data (data colleting) sebagai suatu 
siklus. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pembentukan Karakter Disiplin dan Peracaya Diri melalui Kegiatan 
Esktrakurikuler Tapak Suci 
3.1.1 Pembentukan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler Tapak Suci 
Karakter disiplin merupakan ketaatan dan kepatuhan terhadap hukuman, 
undang-undang peraturan, ketentuan, dan norma-norma yang berlaku 
dengan disertai kesadaran dan keikhlasan hati. Membangun karakter 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dengan berdoa 
bersama, ketepatan waktu, disiplin, perilaku aktif, situasi menyenangkan, 
kerja tim, kompetisi, penghargaan, nilai karakter, fasilitas, kemandirian, 
dan nilai-nilai agama (Marini, 2017). Ekstrakurikuler Tapak Suci 




nilai-nilai pendidikan karakter karena bersumber pada budaya bangsa 
Indonesia, adapun pembentukan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 
Tapak Suci adalah sebagai berikut: 
1) Latihan Batin dan Watak dalam Pembentukan Sikap Patuh pada Tata 
Tertib 
Penanaman kedisiplinan untuk mentaati tata tertib dapat dilihat dari 
kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler Tapak Suci. Kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci dimulai dengan berdo’a, kemudian diikuti 
dengan pengarahan-pengarahan yang harus benar-benar ditaati oleh 
seluruh siswa, sehingga setiap tahapan latihan dalam ekstrakurikuler 
Tapak Suci menanamkan kepada siswa untuk taat pada aturan yang 
sudah ditetapkan. Kegiatan latihan yang senantiasa diawali dengan 
do’a akan dapat membentuk batin atau jiwa siswa untuk senantiasa 
ingat kepada Allah SWT dan membentuk watak yang taat pada aturan. 
Pengarahan-pengarahan yang diberikan oleh pelatih senantiasa 
bermuara pada pembentukan batin dan watak siswa untuk dapat 
berkembang dengan lebih baik dan berakhlak mulia. 
Tata tertib sekolah merupakan salah satu upaya untuk melatih 
kedisiplinan siswa. Disiplin dalam kelas dapat diartikan sebagai suatu 
keberadaan tertib dimana guru dan anak didik yang tergabung dalam 
suatu kelas tunduk pada peraturan yang telah ditentukan dengan tegas. 
Disiplin siswa merupakan suatu keadaan dimana sikap, penampilan 
dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah. Adanya budaya tertib di 
sekolah bagi siswa diharapkan dapat memahami bahwa ketertiban itu 
perlu agar dapat hidup serasi dengan lingkungannya, karena itu 
lembaga sekolah harus menggunakan metode-metode penerapan tata 
tertib yang tepat agar siswa dapat mematuhi keinginan tuntutan 
pendidikan. 
Disiplin dalam belajar merupakan salah satu kewajiban yang 




sekolah, disiplin merupakan kunci sukses bagian kegiatan belajar 
siswa di sekolah karena dengan disiplin akan menciptakan rasa aman 
dan nyaman baik bagi dirinya sendiri ataupun orang di sekitarnya. 
Dalam rangka mencapai sosok manusia yang berdisiplin, sekolah 
dengan segala upaya hendaknya mampu mencipatkan lingkungan 
yang kondusif bagi tumbuh, berkembang dan meningkatkan nilai 
disiplin sehingga menjadi disiplin diri (self discipline) dalam perilaku 
peserta didik. Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat diperlukan 
karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan 
mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan 
pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Disiplin merupakan perasaan taat 
dan patuh terhadap nilai yang dipercaya termasuk melakukan 
pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi tanggng jawab 
(Indrakusuma, 2010: 142). 
2) Pengajaran, Bimbingan dan Dorongan untuk senantiasa Berempati 
dan Hidup sebagai Makhul Sosial 
Pengajaran, bimbingan dan dorongan agar hidup sebagai makhuk 
sosial senantiasa ditanamkan dalam setiap aktivitas latihan. Latihan 
ekstrakurikuler Tapak Suci benar-benar menekankan pada pengajaran, 
bimbingan dan dorongan untuk dapat hidup sebagai makhluk sosial 
yang mempunyai rasa empati kepada orang lain. Rasa empati sebagai 
bentuk penanaman sikap kedisiplinan pada siswa terlihat dengan 
kepeduliannya kepada orang lain. Hal ini terlihat sebelum latihan 
semua siswa saling tolong menolong untuk mengangkat dan 
memasang matras, selain itu dengan adanya empati pada diri siswa 
maka dari hasil pengamatan menunjukkan tidak adanya sifat sombong 
dalam bertanding. Setiap siswa mempunyai kepedulian kepada siswa 
yang lain dalam bertanding, baik dalam kondisi menang ataupun kalah 
tidak menunjukkan adanya sikap sombong. 
Empati merupakan suatu kecenderungan untuk merasakan sesuatu 




tersebut, karena empati orang menggunakan perasaannya dengan 
afektif didalam situasi orang lain. Kemampuan berempati adalah 
kemampuan untuk mengetahui perasaan orang lain. Empati 
merupakan akar kepedulian dan kasih sayang dalam setiap hubungan 
emosional seseorang dalam upayanya untuk menyesuaikan 
emosionalnya dengan emosional orang lain. Kunci untuk memahami 
perasaan orang lain adalah mampu membaca pesan non-verbal seperti 
nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah, dan sebagainya.  
Siswa yang memiliki kemampuan untuk berempati dengan baik, 
yang lembut hati, yang memikirkan perasaan orang lain, yang 
mengarahkan diri mereka sendiri kepada orang lain. Siswa yang 
memiliki kemampuan berempati tinggi terhadap emosi orang lain 
cenderung memiliki hasrat yang jelas untuk bersikap bijaksana, sopan, 
murah hati dalam kerelaan mereka melihat dunia sebagaimana orang 
lain melihatnya, untuk mengalami dunia melalui mata orang lain, dan 
untuk bertindak berdasarkan pengetahuan itu dengan kelembutan hati. 
Ketika bersikap, berbicara terhadap orang lain senantiasa 
memperhitungkan perasaan/emosi orang yang dihadapinya tersebut 
dengan cara memperhatikan nada bicaranya, gerak-geriknya, dan 
ekspresi wajahnya (Golemen, 2014: 136). 
3) Ketaatan dan Pengendalian secara Rasional, Sadar dan Tidak 
Emosional 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dilakukan dalam rangka 
membentuk kedisiplinan siswa dengan senantiasa menjaga ketaatan 
dan pengendalian secara rasionalisme, sadar dan tidak emosional. 
Ekstrakurikuler bela diri sering disalahgunakan kemampuannya untuk 
berbuat tidak baik kepada orang lain. Tapak Suci sebagai sebuah 
kegiatan ekstrakurikuler sangat menekankan kepada seluruh siswa 
untuk senantiasa taat dan dapat melakukan pengendalian diri secara 




Kepercaayaan diri seorang siswa akan tumbuh apabila dirinya 
mampu mengendalikan diri saat berlatih maupun bertanding. 
Penekanan dalam mengendalikan diri benar-benar penting untuk 
dikuasai oleh siswa, karena apabila emosi tidak dapat dikendalikan, 
maka seorang siswa akan kalah sebelum pertandingan itu berlangung. 
Ekstrakurikuler Tapak Suci mengajarkan kepada siswa untuk mampu 
mengendalikan diri dan emosi dalam berbagai kondisi dan situasi. 
Siswa yang memiliki rasa percaya diri akan mampu mengetahui 
kelebihan yang dimilikinya, karena siswa tersebut menyadari bahwa 
segala kelebihan yang dimiliki, kalau tidak dikembangkan, maka tidak 
akan ada artinya, akan tetapi kalau kelebihan yang dimilikinya mampu 
dikembangkan dengan optimal maka akan mendatangkan kepuasan. 
Hasan (dalam Prapdita, Sarastika 2014) menyatakan bahwa percaya 
diri adalah kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan 
menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkannya 
secara tepat. 
Individu yang percaya diri akan memandang kelemahan sebagai 
hal yang wajar dimiliki oleh setiap individu, karena individu yang 
percaya diri akan mengubah kelemahan yang dimiliki menjadi 
motivasi untuk mengembangkan kelebihannya dan tidak akan 
membiarkan kelemahannya tersebut menjadi penghambat dalam 
mengaktualisasikan kelebihan yang dimilikinya. Sebagai contoh, 
siswa yang selalu menjadi juara kelas mampu menguasai materi 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, sehingga ia merasa yakin dan 
tidak takut jika disuruh gurunya untuk mengerjakan soal di depan 
kelas. Bahkan, di dalam setiap mata pelajaran, jika guru bertanya atau 
meminta seseorang untuk mengerjakan soal di depan kelas, siswa 
yang menjadi juara kelas dapat mengajukan diri tanpa diperintah. 
Sedangkan Sarastika (dalam Prapdita, Sarastika 2014) menyatakan 




orang tersebut dapat menghargai dirinya serta mampu memahami 
dirinya dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. 
3.1.2 Pembentukan karakter percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak Suci 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci memberikan bekal bagi siswa untuk 
mempunyai kemampuan dalam bela diri sehingga mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi dalam berbagai aktivitas. Hasil penelitian 
Sugiono, dkk (2018) menunuukkan bahwa kegiatan ekstra kurikuler, 
budaya sekolah dan kegiatan pembelajaran dapat membentukan karakter 
siswa. Pembentukan karakter percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak 
Suci dilakukan sebagai berikut: 
1) Optimis 
Optimisme yang kuat dari dalam diri siswa merupakan sebuah kunci 
atas keberhasilan berlatih. Keberhasilan dalam berlatih dapat dicapai 
melalui kemampuan siswa dalam mengontrol atau mengendalikan diri 
terhadap sikapnya. Sikap optimis dalam diri siswa terlihat dalam 
kemampuan untuk mengendalikan sikap dalam bertanding serta 
keinginan untuk mengikuti perlombaan. 
Pada dasarnya sikap optimis adalah ketetapan atau keyakinan hati 
yang ada dalam diri seseorang siswa agar setiap siswa memiliki tujuan 
yang pasti. Oleh karena itu sikap optimis sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan ini, baik itu dalam memutuskan suatu permasalahan, 
bermasyarakat, beragama, atau berbudaya. Dalam kehidupan 
berbudaya sangat dibutuhkan dengan apa yang dinamakan keyakinan 
atau ketetapan atau pendirian yang kuat, karena banyak orang, 
mengaku memiliki suatu kebudayaan tapi orang tersebut tidak yakin 
terhadap budaya yang ada didaerah atau dengan kata lain tidak 
mengetahui dan merasa ragu ragu dengan budayanya sendiri. 
Pendirian yang kuat juga berpengaruh dalam memutuskan mana yang 
benar dan mana yang salah (Moordiningsih, dkk, 2017). 
Siswa yang memiliki sikap optimis akan selalu membangun hidup 




sangat menjunjung nilai-nilai yang luhur seperti kejujuran, kebenaran 
dan kesucian. Siswa yang mempunyai sikap optimis tidak pernah 
merasa malu untuk menunjukkan prinsip itu kepada orang-orang yang 
ada di sekitarnya, bahkan kepada orang yang pada dasarnya tidak suka 
dan menentang prinsip kebenaran itu. 
Sikap optimis akan membuat siswa menjadi tidak sombong 
karena cita-cita ataupun tujuan hidup yang dimiliki, melainkan dengan 
rendah hati melihat posisi atau keberadaan orang lain juga sebagai hal 
yang baik dan tidak menganggap sesuatu yang lebih rendah. Siswa 
yang mempunyai sikap optimis cenderung akan senantiasa berusahan 
untuk terus membandingkan apa yang sudah dilakukan dengan tujuan 
hidup yang mulia yang telah Tuhan tetapkan, sehingga akan terus 
menciptakan energi yang positif, tidak hanya untuk dirinya namun 
juga kepada orang-orang yang ada di dekatnya. 
2) Keyakinan 
Keyakinan merupakan suatu kemantapan dalam hati yang harus 
senantiasaditumbuhkembangkan oleh seorang pelatih kepada siswa, 
karena dengan adanya keyakinan seorang siswa akan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dengan penuh kemantapan. Keyakinan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci umumnya dimiliki 
oleh siswa pada tingkat atas. Kegiatan ekstrakurikuluer Tapak Suci 
senantiasa memberikan pengajaran, bimbingan dan dorongan kepada 
seluruh siswa untuk memiliki keyakinan pada diri atas kemampuan 
yang dimiliki, karena keyakinan pada diri sendiri sangat berguna 
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari khususnya pada proses kegiatan 
belajar mengajar. 
Orang yang percaya diri yakin terhadap kemampuan merekan 
sendiri, mereka memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 
mempunyai keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan 
yang akurat terhadap kemampuan yang dimilikinya. Orang dengan 




mampu (tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan adalah orang yang 
mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan 
perhitungannya. Rasa yang seperti inilah yang harus sejak dini di 
tanamkan kepada anak.  
Perasan yakin akan kemampuan yang di iliki akan sangat 
mempengaruhi seorang dalam mencapai tujuan hidupnya. Adapun 
percaya diri menurut Hakim (dalam Prapdita, Sarastika 2014) yaitu 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa seseorang yang percaya diri akan optimis di dalam 
melakukan semua aktivitasnya, dan mempunyai tujuan yang realistik, 
artinya individu tersebut akan membuat tujuan hidup yang mampu 
untuk dilakukan, sehingga apa yang direncanakan akan dilakukan 
dengan keyakinan akan berhasil atau akan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkannya. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, 
cenderung memiliki kemampuan untuk dapat berkompromi dengan 
berbagai situasi, suka menolong, memiliki otonomi moral dan kata 
hati yang baik, bahagia, menghargai orang lain, dapat bekerja sama, 
empati, bertanggung jawab dan berkepribadian yang merupakan 
modal yang esensi dari seorang individu untuk mencapai keberhasilan 
dalam berbagai bidang, tidak terkecuali keberhasilannya dalam bidang 
akademik. Sealaras dengan yang diungkapkan oleh Gollemen (2014: 
58) kemampuan untuk menangani perasaan agar perasaan dapat 
terungkap dengan sesuai adalah kecakapan yang tergantung pada 
kesadaran diri. Siswa yang mempunyai keyakinan diri, akan memiliki 
karakteristik mampu menenangkan diri, mengatur emosi, mampu 
mengatasi dorongan emosi dalam bentuk penyaluran emosi dengan 




realistis terutama dalam menghadapi masa-masa sulit, dan mampu 
menahan atau menunda keinginan untuk bertindak.  
Siswa yang tidak mempunyai keyakinan diri akan mengalami 
pertarungan batin yang merampas kemampuan untuk memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dan menyebabkan siswa menjadi nakal. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rimawanti (2014: 25) 
seseorang yang dapat mengendalikan dirinya maka akan lebih 
bertanggung jawab, lebih mampu memusatkan perhatian pada tugas 
yang dikerjakan dan menaruh perhatian, lebih menguasai diri, nilai 
pada tes-tes prestasi meningkat. 
3) Kepercayaan 
Kepercayaan diri pada siswa dapat tumbuh dan berkembang apabila 
senantiasa diberikan motivasi dan support dari orang tua maupun 
pelatih. Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul baik dari 
dalam diri maupun dari lingkungan sehingga menjadikan siswa 
percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Pentingnya pemberian 
motivasi pada siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri ini 
senantiasa dilakukan oleh pelatih. 
Kepercayaan diri merupakan salah satu unsur kepribadian yang 
memegang peranan penting bagi kehidupan manusia. Sebagai seorang 
siswa yang dipersiapkan untuk sebuah profesi yang banyak 
membangun hubungan interaksi dengan orang lain, dipandang perlu 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Rasa percaya diri memegang 
peranan penting dalam membantu individu melakukan interaksi yang 
baik dengan orang lain. Semakin pandai seorang siswa membaur di 
suatu lingkungan, semakin tinggi kepercayaan diri yang ia miliki. 
Kepercayaan diri ini menjadi bagian penting dari perkembangan 
kepribadian seseorang, sebagai penentu atau penggerak bagaimana 
seseorang bersikap dan bertingkah laku.  
Tingkat kepercayaan diri pada seseorang dapat dipengaruhi oleh 




berupa konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup. 
Sedangkan untuk faktor eksternal dapat berupa tingkat pendidikan, 
pekerjaan, dan tentu saja lingkungan. Kedua faktor ini lah yang dapat 
mempengaruhi tingkat percayaan diri setiap individu berbeda, artinya, 
tidak semua individu memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 
Untuk menumbuhkan self-confidence diperlukan situasi yang 
memberikan kesempatan untuk berkompetisi, karena seseorang belajar 
tentang dirinya sendiri melalui interaksi langsung dan komparasi 
sosial. Untuk beberapa orang perlu diberikan motivasi agar 
meningkatkan kepercayaan diri yang dimilikinya.motivasi dapat 
memberikan pandangan-pandangan yang positif dalam diri seseorang. 
Salah satu penelitian yang pernah dilakukan oleh Widiyastuti (2015) 
berkaitan dengan pentingnya motivasi untuk membangun kepercayaan 
diri. 
3.2 Kendala dalam Pembentukan Karakter Disiplin dan Percaya Diri melalui 
Ekstrakurikuler Tapak Suci 
3.2.1 Belum serius dalam berlatih 
Ekstrakurikuler Tapak Suci yang diberikan di SD Muhammadiyah Plus 
Malangjiwan Colomadu merupakan bela diri yang diperuntukkan bagi 
siswa kelas atas maupun siswa kelas bawah dalam mengasah jiwa dan 
raga, namun pada kenyataannya dalam berlatih masih ada siswa yang 
kurang serius dalam mengikuti latihan. Hal yang umum terjadi pada anak-
anak adalah menjadikan keahlian bela diri untuk dijadikan sebagai 
permainan, sehingga terkadang berakibat kurang baik bagi siswa. 
Siswa yang belajar harus berperan secara aktif dalam menyusun 
pengetahuannya. Latihan dilihat sebagai penyusunan pengetahuan dari 
pengalaman kongkrit, aktivitas kolaboratif, reflektif dan interpretatif. 
Siswa tidak dapat menemukan celah untuk mengaktualisasikan dirinya 
selama proses latihan berlangsung, sehingga keseriusan dalam berlatih 
mempengaruhi pencapaian hasil. Keseriusan dalam berlatih merupakan 




pencapaian hasil. Harapan, keinginan dan usaha siswa yang timbul dari 
dalam siswa sebagai energi pendorong segala kegiatan untuk belajar. 
Adanya energi tersebut siswa akan mengikuti latihan dengan sungguh-
sungguh dan menyelesaikan materi yang diajarkan dengan baik, sehingga 
diperoleh hasil yang optimal (Sujarwo, 2011: 91). 
3.2.2 Waktu Latihan 
Waktu pelatihan yang cukup pendek ini menjadi sebuah kendala dalam 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa. Tapak 
Suci sebagai sebuah olah raga Pencak Silat mempunyai banyak materi 
yang wajib diajarkan kepada anggotanya, sehingga membutuhkan cukup 
banyak waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi-materi 
tersebut. Waktu yang terbatas menjadikan materi yang disampaikan tidak 
cukup optimal. 
Keterbatasan daya indera dalam menangkap informasi pada 
kelistrikan tidak hanya menyulitkan untuk membangun pemahaman tetapi 
juga mempengaruhi jangka waktu penyimpanan memori di otak. Semakin 
terbatas daya indera yang dapat diaktifkan dalam belajar maka akan 
semakin pendek memori dapat merekam dalam jangka waktu lama 
berbeda apabila seseorang memaksimalkan semua daya indera yang kita 
miliki maka memori akan merekam dengan jangka waktu yang lebih 
panjang (Arsyad, 2014). 
3.3 Solusi Kendala Pembentukan Karakter Disiplin dan Percaya Diri 
melalui Ekstrakurikuler Tapak Suci 
3.3.1 Support dari Orang Tua dan Pelatih 
Siswa SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu rata-rata masih 
mempunyai usia yang belia, sehingga keseriusan dalam berlatih terkadang 
belum terbentuk dengan baik, sehingga butuh dukungan dari orang tua 
dan pelatih untuk semakin meningkatkan keseriusan dalam berlatih. 
Dukungan dari orang tua maupun pelatih penting untuk dilakukan untuk 
dapat meningkatkan keseriusan siswa dalam berlatih. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa seperti self 




adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang diterima sangat 
bermanfaat bagi siswa yang pada umumnya dan atlet Pencak Silat Tapak 
Suci. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa adalah 
dukungan sosial (social support) dari orang tua maupun pelatih. 
Dukungan orang tua dan pelatih dapat menjadi salah satu faktor yang 
dapat mengubah pengalaman stress pada siswa. Dukungan orang tua dan 
pelatihan merupakan salah satu fungsi pertalian yang menggambarkan 
tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan 
melindungi individu dari konsekuensi stres. Semakin dewasa, individu 
dituntut untuk dapat lebih mandiri, namun walau bagaimanapun individu 
masih membutuhkan dukungan dari orang lain (Rahardjo dkk, 2012). 
Keberadaan dan dukungan orang-orang tersebut dapat membuat individu 
merasa lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Hasil penelitian Handayani, dkk (2018) menunjukkan pembentukan 
karakter siswa dapat dukung melalui lingkungan keluarga, sekolah, 
interaksi sosial dan media sosial. Pembentukan karakter dapat 
diimplementasikan dalam proses belajar mengajar terkait dengan 
dukungan kehadiran guru tepat waktu, berdoa sebelum belajar, 
mengawasi kerapian siswa dan kehadiran siswa, guru sebagai model, 
pemberian motivasi dari guru saat pembelajaran dan dalam kegiatan 
penutupan, kesesuaian antara perencanaan dan tindakan (Marini, 2018) 
3.3.2 Penambahan Waktu Latihan 
Kendala terhadap pendeknya waktu dalam menyampaikan materi ini tidak 
hanya menjadi permasalahan dalam ekstrakurikuler Tapak Suci, bahkan 
dalam pembelajaran secara umum sering kali waktu menjadi salah satu 
kendala dalam penyampaian materi. Pendidikan saat ini dirancang dengan 
materi yang cukup banyak, sementara waktu yang digunakan untuk 
menyampaikan materi kurang proporsional dengan materi yang ada. Hal 
ini berakibat terhadap penyampaian materi yang kurang optimal. 
Kendala waktu yang dihadapi dalam berlatih Tapak Suci perlu 
mendapatkan solusi dengan adanya penambahan waktu berlatih. 
Tambahan waktu latihan merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi 




Silat Tapak Suci tidak hanya disampaikan dalam bentuk teori, naun yang 
lebih inti adalah pada praktiknya, sehingga selain penyampaian materi 
secara teori, juga perlu lebih banyak waktu untuk praktik berlatih, 
sehingga penambahan waktu dalam berlatih merupakan konsekuensi logis 
yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh sekolah menambah waktu 
yaitu menambahkan waktu kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan 
ekstrakulikuler di samping siswa memperdalam dan memperluas 
pengetahuan, juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk melakukan 
pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa, 
yang meliputi: kerjasama, saling menghargai, sportivitas, semangat dan 
percaya diri (Nurcahyo, 2013) 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembentukan karakter disiplin 
melalui ekstrakurikuler Tapak Suci dilakukan melalui latihan batin dan watak 
dalam pembentukan sikap patuh pada tata tertib dan dilakukan pengajaran, 
bimbingan dan dorongan agar hidup sebagai makhuk sosial senantiasa 
ditanamkan sikap empati dalam setiap aktivitas latihan. Pembentukan karakter 
percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak Suci dilakukan melalui penanaman 
sikap optimis, keyakinan dan kepercayaan diri pada siswa; 2) Kendala dalam 
pembentukan karakter disiplin dan percaya diri melalui ekstrakurikuler Tapak 
Suci adalah belum serius dalam berlatih dan keterbatasan waktu latihan; 3) 
Solusi kendala pembentukan karakter disiplin dan percaya diri melalui 
ekstrakurikuler Tapak Suci adalah support dari orang tua dan pelatih serta 






Abdi, M.I. 2018. The Implementation of Character Education in Kalimantan, 
Indonesia: Multi Site Studies. Dinamika Ilmu. Vol. 18, No. 2, p. 305-321. 
Ahmad Ibnu Nizar, Imam. 2009. Membentuk & Meningkatkan Disiplin anak Sejak 
Dini. Jogjakarta: Diva Press. 
Arismantoro. 2008. Tinjauan Berbagai Aspek Charachter Building : Bagaimana 
Mendidik Anak Berkarakter ?. Yogyakarta : Tiara Wacana. 
Arsyad, Azhar . 2014. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  
Dahliyana Asep. 2017. “Penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah”. Jurnal sosioreligi. 
 http://ejournal.upi.edu/index.php/SosioReligi/article/view/5628 
Goleman, Daniel. 2014. Emotional Intelegence: Kecerdasan Emotional, Mengapa 
EI Lebih penting dari pada IQ. Cetakan Kedua puluh. Jakarta: Gramedia. 
Pustaka Utama. 
Handayani, T; Soesilowati, E dan Priyanto, A.S. 2018. Student Character 
Builiding Reconstruction Junior High School in District Galesong Takalar 
Based Values National Culture. Journal of Educational Social Studies. Vol. 
7, No. 2, p. 116-122. 
Indrakusuma, Amir Daien. 2010. Pengantar Ilmu Pendidikan. Surabaya: Usaha 
Nasional. 
Marini, Arita. 2017. Building Students’ Characters Through Extracurricular 
Activities. Advanxes in Social Science, Education and Humanities 
Research. Vol. 66, No. 1, p. 266-268. 
Marini, Arita. 2018. Implementation of Character Building at Elementary 
Schools: Case of Indonesia. Proceeding International Conference on 
University and Intellectual Culture 2018. Vol. 1, No. 1, p. 60-71. 
Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana,J.2014. Qualitative Data Analysis, A 
Methods Sourcebook, Edisi 3. USA: Sage Publication. Terjemahan Tjetjeb 
Rohindi, UI-Press. 
Moordiningsih dan Kirana, A. 2017. Studi Korelasi Efikasi Diri Dan Dukungan 
sosial Dengan Prestasi Akademik: Telaah Pada Siswa Perguruan Tinggi. 
Indigenous, Jurrnal Ilmiah Berskala Psikologi vol.12, No. 1, Mei 2010 : 37-
46. 
Ningsih, Tutik. 2015. Implementasi Pendidikan Karakter. Purwokerto: STAIN 
Press. 
Nurcahyo, F. 2013. Pengelolaan dan Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Olahraga di SMA/MAN/Sederajat Se-Kabupaten Sleman. Jurnal 
Pendidikan Jasmani Indonesia. Vol. 9, No. 2, p. 101-110. 
Permendiknas No.39 Tahun 2008 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan dasar dan Pendidikan Menengah. 
Pradipta, Sarastika. 2014.Tampil Percaya Diri. Yogyakarta: Arsaka. 
Rahardjo  L.,  Setiasih  dan  Setianingrum  I.  2012.  Jenis  dan  Sumber  
Dukungan Sosial  pada  Mahasiswa. Anima  Indonesian  Psychological  




Rimawati, M. 2014. Psikologi Konseling Buku Panduan Lengkap dan Praktis 
Menerapkan Psikologi Konseling. Yogyakarta: Penerbit IRCIS Od.  
Sugiono; Martono, T dan Wardani, D.K. 2018. Implementation of The Values of 
Enterpreneurship in Students of SMA Negeri in DKI Jakarta. International 
Journal of Active Learning. Vol. 3, No. 2, p. 92-99.  
Sujarwo. 2011. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Sukarni; Syamsuri, A.A dan Nawir, M. 2016. Tapak Sauci dan Karakter Siswa. 
Jurnal Equilibirum Pendidikan Sosiologi. Vol. 4, No. 2, p. 145-153. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Wafik Ilzamul. Buku Panduan Seni Bela Diri Tapak Suci: Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta 
Widiyastuti, Prilly. 2015. Efektivitas Metode Positive Self Talk Terhadap 
Peningkatan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas VII SMP N 4 
Karanganom. Tugas Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
